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 Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu 
 Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan tuhanmulah yang maha mulia  
Yang mengajar manusia dengan pena,  
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya  
(QS: Al-‘Alaq 1-5) 
 
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang  
sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan  
bertemu orang-orang yang memberiku sejuta  
pengalaman bagiku, yang telah memberi  
warna-warni kehidupanku. Ku bersujud  
dihadapan mu,  
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai  
di penghujung awal perjuanganku, 
segala puji bagi mu ya Allah, 
 
 Alhamdulillahirobbil’alamin..Sujud syukurku kupersembahkan kepadamu Tuhan 
yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas 
takdirmu telah kau jadikan daku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, 
beriman dan bersabar  dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini 
menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku... 
Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahkan do’a 
dalam syukur yang tiada terkira,,, 
Ayahndaku tercinta... 
Seuntai kasihmu, jernih payahmu, mengantarkan ku kepada gerbang kejaan. Doa, 
amanat, kerja keras dan kesabaranmu adalah pintu keberhasilan bagiku, jasa-
jasamu yang tak mampu ku membalasnya akan selalu ku ingat sepanjang masa, 
hangatkan jiwaku dengan keringatmu, kau besarkan daku dengan susah payah 
hingga kini aku telah mampu mengukir impian yang gemilang, untukmu 
ayahndaku ku persembahkan karya kecil ini, sebagai tanda terimakasihku 
untukmu... 
Ibundaku tercinta... 
Begitu banyak pengorbananmu dengan ketulusan dan keikhlasanmu yang begitu 
berharga mengajariku arti kehidupan. Doamu yang engkau panjatkan setiap 
waktu kini telah ku gapai seperti yang engkau pinta. Tiada kasih sayang yang 
selalu kurindukan selain kasih sayangmu, jutaan terimahkasih ananda hulurkan 
buatmu ibunda... 
 “ya Allah ya Rahman ya Rahim...  
Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara kedua malaikat  
yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, membimbingku  
dengan baik, ya Allah berikanlah balasan setimpal  
syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari  
panasnya sengat hawa api nerakamu Aamiin ya Rabb..” 
Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang kalian 
impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih InsyaAllah atas dukungan do’a 
dan restu semua mimpi itu akan terjawab di masa penuh kehangatan nanti. Untuk 
itu kupersembahkan karya kecilku ini untukmu ayahnda tercinta “Maddiah” dan 
ibunda tercinta Aminah... 
 
Terima kasih buat kakakku Kemisah dan juga Adikku tercinta Juraida dan adik 
leting Roslina, juga termakasihku buat sahabat-sahabat tersayang Saiyah, Batrut 
Tamam, Kamarudin, khairul, Kamiludin, M. Yusuf, Marwan, M. Amin, Bg Romi, 
kawan-kawan leting 2011 PAI, kawan-kawan PERSIMAGAL, HIPEMAGAS serta 
kawan-kawan yang lainnya yang telah mendukung dan memotivasi, mensuport 
atas terselesainya skripsi ini. 
Semoga rahmat dan karunia Allah senantiasa diberikan kepada hambanya untuk 
kesuksesan kehidupan dunia dan akhirat.  
Aamiin ya Allah Aamiin ya Rabb Aamiin ya Rahman Aamiin ya Rahim. 
     Abdullah, S.Pd    
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Pemilihan judul ini dilatar belakangi karena permasalahan karakter yang begitu 
serius dibicangkan pada era modern ini, senada dengan judul diatas, karakter 
merupakan hal sangat penting dan mendasar, karena karakter adalah mustika 
hidup yang membedakan manusia dengan binatang, manusia tanpa karakter 
adalah manusia yang sudah membinatang. orang-orang yang berkarakter kuat dan 
baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral 
dan budi pekerti yang baik, adapun orang yang mempunyai karakter baik dan kuat 
akan mengantarkanya kepada kesuksesan dunia maupun akherat. Pada akhir-akhir 
tahun ini permasalahan karakter-karkter negatif banyak terjadi di UIN Ar-Raniry, 
sehingga dibentuklah sebuah Asrama/ Ma’had Jami’ah UIN Ar-Raniry untuk 
mendidik karakter mahasiswa, dalam bentuk program mentoring, namun penulis 
menduga masih kurang maksimalnya pola pembinaan karakter mentoring tersebut. 
Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah, bagaimana pola pembinaan 
karakter mahasiswa melalui pembelajaran mentoring di Ma’had UIN Ar-Raniry, 
kendala-kendala apa saja yang dihadapi para mentor dalam membina karakter 
mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry, solusi apa yang ditempuh para mentor 
untuk mengatasi kendala-kendala yang ada di ma’had UIN Ar-Raniry. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pembinaan karakter mahasiswa 
melalui pembelajaran mentoring di Ma’had UIN Ar-Raniry, untuk mengetahui 
kendala-kendala yang dihadapi para mentor di Ma’had UIN Ar-Raniry, untuk 
mengetahui solusi yang di tempuh para mentor yang ada di Ma’had UIN Ar-
Raniry. Penelitian ini merupakan field research dengan menggunakan metode 
kualitatif diskriptif, data yang dikumpulkan melalui angket dan wawancara 
kemudian data tersebut dianalisis melalui rumus persentase deskriptif. Hasil 
pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry belum maksimal, 
karena masih adanya kendala berupa sarana dan prasarana belum memadai serta 
komitmen/ keinginan mahasantri dalam menjalani mentoring masih kurang, ada 
sebagian mahasiswa yang menjalani mentoring sekedar saja bahkan kadang 
terkesan melawan, karna tidak adanya keikhlasan dalam menuntut ilmu, 
melainkan hanya sekedar melunasi kewajiban akademik saja, yaitu untuk 
mendapatkan sertifikat Ma’had UIN Ar-Raniry dalam rangka untuk memenuhi 
keperluan/ salah satu syarat sidang. 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kepada Allah swt. yang masih 
memberikan nafas kehidupan, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah 
ini. Tidak lupa shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. yang merupakan  idola dan teladan kita semua. Salam sejahtera juga kepada 
alim ulama yang telah menjadi tongkat estafet ajaran Rasulullah saw. sehingga, 
ajaran yang dibawanya 14 abad lalu sampai kepada kita tanpa adanya perubahan 
dari inti ajaran Islam. Alhamdulillah, berkat taufiq dan hidayah Allah Swt, penulis 
dapat menyelesaikan skripsi sederhana ini yang berjudul “ Pembinaan Karakter 
Mahasiswa Melalui Pembelajaran Mentoring Di Ma’had UIN Ar-Raniry”. 
Selama menyusun skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan dan 
hambatan, baik yang menyangkut pengaturan waktu, pengumpulan data-data, 
pengolahan data maupun pembiayaan dan sebagainya. Namun, dengan kasih dan 
inayah Allah Swt dan berkat kerja keras penulis disertai dengan dorongan dan 
bantuan dari berbagai pihak segala kesulitan dan hambatan itu penulis atasi dengan 
sebaik-baiknya sehingga skripsi ini dapat diselesiakan. 
Oleh karna itu penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tiada 
terhingga dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan atas terselesaikannya skripsi ini. Penulis ucapkan terimakasih 
kepada:  
1. Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibarahim. MA. Selaku Rektor Universitas   
Islam Negeri Ar-Raniry yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk belajar di perguruan tinggi. 
2. Dr. Mujiburrahman, M. Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah da Keguruan 
UIN Ar-Raniry yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran 
dalam penyusunan skripsi ini. 
3. Dra. Hamdiah, MA sebagai pembimbing I dan Muji Mulia S.Ag, M.Ag 
selaku pembing ke II, kemudian tak lupa juga ucapakan terimakasih 
penulis kepada pak Jailani selaku ketua Prodi PAI. 
4. Bapak dan Ibuk dosen Prodi PAI yang telah membekali penulis dengan 
ilmu pengetahuan terutama kepada buk Zulfatmi, M.Ag selaku 
pembimbing akademik saya. 
5. Teristimewa saya ucapkan terimakasih yang mendalam kepada kedua 
orang tuaku tercinta, Ayahhanda Maddiah an Ibunda Aminah serta 
saudara-saudara saya yang telah mendoakan, membimbin, dan 
memberikan motivasi serta dukungan baik moral maupun materil 
kepada penulis selama penyelesaian skripsi ini 
6. Terkusus kepada teman-teman seperjuangan prodi PAI angkatan 2011 
dan semua pihak yang telah membantu selama penyusunan skripsi ini. 
Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi 
ini, namun penulis menyadari masih banyak kelemahan dari segi isi maupun 
bahasa, untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun 
dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 
penulis dan para pembaca pada khususnya. 
 
   Banda Aceh, 06 Agustus 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
Salah satu ajaran Islam yang paling urgen adalah pembinaan 
Akhlak/pembinaan karakter. Pembinaan akhlak/karakter merupakan tujuan 
diutusnya Rasulullah Saw kepermukaan bumi ini, untuk memperbaiki akhlak dan 
prilaku manusia. Sebagaimana yang tercantum dalam hadist  Nabi Muhammad 
Saw yang berbunyi : 
ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق  هنع الله يضر ةريره يبأ نع :  م راكم ممتلأ تثعب امنا "قلاخلأا
)يراخبلا هاور(1 
Artinya: “Dari Abi Hurairah ra Berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
Bahwasannya aku diutus oleh Allah Swt untuk menyempurnakan Akhlak mulia.”  
(HR. Bukhari). 
Dari uraian hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah mengutus 
Nabi Muhammad Saw kepermukaan bumi ini adalah untuk memperbaiki prilaku, 
tabiat, akhlak  dan secara khusus adalah memperbaiki karakter manusia, dari 
jahiliyah menuju islamiyah, dari zaman kebodohon menjadi zaman yang penuh 
dengan ilmu pengetahuan, beliau menjadi uswah untuk seluruh umat manusia baik 
dari perkataan maupun dari karakter Nabi Muhammad Saw. 
Berbicara masalah karakter merupakan hal yang sangat penting dan 
mendasar. Karena karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia 
dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah 
____________ 
 
1Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Mesir: Asy-sya’by, tt), hal. 237  
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“membinatang”. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual 
maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang 
baik, dan orang yang mempunyai karakter baik dan kuat akan mengantarkannya 
kepada kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat. Mengingat begitu urgennya 
karakter, maka lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkan 
hal tersebut melalui proses pembinaan karakter yang ada diinstansi masing-
masing. 
Karakter seorang individu terbentuk sejak dia kecil karena pengaruh 
genetik dan lingkungan sekitar. Proses pembentukan karakter, baik disadari 
maupun tidak akan mempengaruhi cara individu tersebut memandang diri dan 
lingkungannya dan akan tercermin dalam prilakunya sehari-hari. Universitas 
sebagai lembaga pendidikan tinggi adalah salah satu sumber daya yang penting 
untuk proses pembentukan karakter. Karakter merupakan nilai-nilai prilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan bangsa yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, 
perkataan dan perbuatan, berdasarkan norma-norma agama, hukum tata krama, 
budaya dan adat-istiadat.  
Sementara itu pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai 
salah satu program prioritas pembangunan nasional. Semangat itu secara implisit 
ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional ( RPJPN ) 
tahun 2005-2015, dimana pendidikan karkater ditempatkan sebagai landasan 
untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat 
berkhlak mulia, bermoral beretika, berbudaya dan beradab. Pembangunan karakter 
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generasi bangsa menjadi tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang termaktub 
dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa fungsi dan 
Tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian, jelas bahwa 
pendidikan di Indonesia pada hakekatnya adalah pengembangan potensi diri 
peserta didik menjadi mampu dengan dilandasi keimanan dan ketaqwaan, 
kepribadian, akhlak mulia dan kemandirian. 
Kemudian kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
mempunyai visi 2025 untuk menjadikan manusia-manusia Indonsia sebagai insan 
kamil2. Manusia Indonesia yang modern cerdas dan kompetitif. Yang dimaksud 
dengan manusia Indonesia yang cerdas adalah yang cerdas secara komprehensif    
(menyeluruh), yankni cerdas secara spritual ,emosional sosial, intelektual, dan 
kinestesis. Sedangkan yang dimaksud dengan kompetitif adalah kemampuan 
bersaing dengan negara-negara lain di dunia.  
Walaupun demikian keras usaha perguruan tinggi, kampus dan bangsa, 
untuk membentuk warganya supaya berkarakter yang baik dan kuat, namun 
berdasarkan obsevasi penulis dilapangan serta penulis lihat dan baca dibeberapa 
____________ 
2Hamka Abdul Azis, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati, (Jakarta: Al-Mawardi 
Prima, 2012), hal. 126 
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media sosial, media cetak seperti buku-buku pendidikan serta surat kabar dan 
referensi lainya,  masih banyaknya kampus-kampus baik itu kampus luar daerah 
maupun kampus UIN Ar-Raniry sendiri yang masih banyak mahasiswa berprilaku 
negatif seperti, lemah iman, pergaulan bebas, pemalas, bohong, tidak menjaga 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan, berpakaian tidak sopan, berpakain ketat 
dan tipis,  mencontek, pacaran, merokok dan lain sebagainya, bukankah sifat atau  
karakter seperti ini adalah karakter yang lemah dan berbahaya untuk 
kelangsungan hidup khususnya pada masyarakat Aceh dan masyarakat Indonesia 
pada umumnya. 
Untuk membangun karakater lemah tersebut menjadi karakter yang kuat, 
kampus UIN Ar-Raniry membangun lembaga Ma’had. Hal ini berdasarkan 
pemikiran langsung oleh Rektor sendiri, karna permasalahan moral mahasiswa 
yang semakin rusak tempodulu, yang dituangkan dalam bentuk program Ma’had. 
Ma’had adalah gedung, tempat mahasiswa tinggal atau nama lain dari Asrama, 
dalam ma’had tersebut memuat beberapa program yaitu: program bahasa Arab, 
program bahasa Inggris, program Tahsin dan program Mentoring, dari setiap 
programnya mempunyai konsentrasi tersendiri, seperti program bahasa menangani 
masalah bahasa, Tahsin menangani masalah bacaan Al-Qur’an mahasiswa dan 
Mentoring menangani masalah pembentukan dan pembinaan karakter mahasiswa 
yang islami. jadi setiap mahasiswa baru yang akan memasuki UIN Ar-Raniry 
diwajibkan untuk masuk Ma’had selama enam bulan. Di dalam Ma’had dibentuk 
dan dibina karakter mahasiswa yang islami yang langsung ditangani oleh program 
Mentoring. 
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Pembinaan karakter mahasiswa yang dilaksanakan di Ma’had UIN Ar-
Raniry yang sudah beroperasi selama 4 tahun, dengan mengunakan metode 
pembelajaran Mentoring. Arti  dari mentoring sendiri adalah membina, 
mengarahkan atau mendidik3. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
mentoring tersebut adalah dengan pola pembiasaan dengan amalan-amalan sunnah 
dan dengan nasehat-nasehat agama, baik teori maupun praktek. Mengapa 
mentoring? karena mentoring merupakan sebuah model pembinaan dan 
pengembangan karakter generasi muda muslim yang telah tersebar secara luas di 
sekolah-sekolah dan di kampus-kampus4. Hal ini disebabkan karna mentoring 
merupakan bentuk pembinaan yang memiliki keunggulan-keunggulan 
diantaranya: didapatnya pemantauan yang lebih intensif dan melekat dari seorang 
mentor terhadap perkembangan kualitas peserta mentoring, lebih mendalamnya 
pengenalan terhadap peserta mentoring, sehingga mentor dapat menerapkan 
pendekatan secara khusus kepada setiap peserta, terbangunnya ukhuwah yang 
lebih kokoh antara peserta mentoring, lebih dimungkinkanya pembinaan tersebut 
dapat berlangsung secara kontinu. 
Adapun sistem belajar mengajar mentoring ini yaitu dibentuk beberapa 
kelompok, setiap kelompok mempunyai pengasuh atau dosen masing-masing. 
Untuk tenaga pengajar direkrut dari dosen dan alumni UIN Ar-Raniry sendiri. 
Program ini sudah berjalan dalam kurun waktu beberapa tahun, namun penulis 
menduga masih belum maksimal dalam pola pembinaan karakter mahasiswa 
____________ 
3Tim Mentoring UPT. Ma’had Al-Jami’ah Dan Asrama UIN Ar-Raniry, Panduan 
Pembelajaran Mentoring Ma’had Al-Jami’ah, (Darussalam: Tim Mentoring, 2016) hal. 4 
 
4Tim mentoring UPT. Ma’had Al-Jamiah...hal. 4  
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tersebut dan masih banyak kendala-kendala yang dihadapi para pengajar baik dari 
luar maupun dari dalam. 
Dari urain diatas, menarik bagi penulis untuk meneneliti dan menulis 
sebuah karya ilmiah yang berjudul “Pembinaan Karekter Mahasiswa Melalui 
Pembelajaran Mentoring Di Ma’had UIN Ar-Raniry”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun ruang lingkup masalah penelitian ini mengacu pada uraian  latar 
belakang masalah di atas yang dapat dirumuskan dalam beberapa pertanayaan 
berikut ini: 
1. Bagaimana pola pembinaan karakter mahasiswa melalui pembelajaran 
Mentoring di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi para mentor dalam membina 
karakter mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry?  
3. Solusi apa yang ditempuh para mentor untuk mengatasi kendala-kendala 
yang ada di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penilitian yang penulis maksud adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pola pembinaan karakter mahasiswa melalui 
pembelajaran Mentoring di UIN Ar-Raniry. 
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi para mentor di 
Ma’had UIN Ar-Raniry. 
3. Untuk mengetahui solusi yang ditempuh para mentor yang ada di Ma’had 
UIN Ar-Raniry. 
D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berkut:   
1. Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah: 
a. Untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan penulis dalam hal 
pembinaan karakter pada mahasiswa. 
b. Sebagai sumbang pikiran dalam upaya menemukan suatu sitem yang 
terarah dalam upaya pembinaan karaktrer mahasiswa. 
2. Kegunaan penelitian ini secara praktis  
a. Dapat memenuhi salah satu syarat menjadi Sarjana Pendidikan Islam 
pada Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
b. Dapat memperkaya Khazanah ilmu pengetahuan yang berhubungan 
pembinaan karakter mahasiswa  melalui Pembelajaran Mentoring. 
Kemudian dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi 
penulis dan menjadi referensi bagi sahabat yang mau meneliti lebih lanjut 
tentang pembinaan karakter. 
 
 
E.   Penjelsan Istilah  
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1. Pembinaan  
Pengertian pembinaan dapat ditinjau dari beberapa rumusan yang 
dikemukakan para ahli dari berbagai pandangan. Menurut kamus umum bahasa  
Indonesian “pembinaan adalah proses, pembuatan, pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.”5 
Simanjuntak mendefenisikan “pembinaan merupakan suatu usaha yang 
dilakukan oleh suatu pihak kepada pihak lain agar dapat dicapai suatu tujuan 
dengan membantu serta memberikan pengertian kearah yang lebih 
baik.”6pembinaan juga sangat diperlukan untuk mengubah tingkah-laku dan 
karakter seseorang, dengan adanya usaha perbaikan tersebut maka pembinaan 
yang dilakukan akan berjalan baik dengan keteladana dan pembinaan secara 
kontinu. 
Menurut S. Hidayat menyatakan: “pembinaan adalah suatu usaha yang 
dilakukan dengan sadar, terencana, teratur dan terarah.7Untuk meningkatkan 
pengetahuan sikap, keterampilan subjek didik dengan tindakan pengarah 
bimbingan”. 
Dengan demikian, pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan 
sadar, teratur untuk perbaikan karakter dan meningkatkan sikap pengetahuan yang 
____________ 
5Tim Mentoring UPT. Ma’had Al-Jami’ah Dan Asrama UIN Ar-Raniry, Panduan 
Pembelajaran Mentoring Ma’had Al-Jami’ah, (Darussalam: Tim Mentoring, 2016) hal. 4 
 
6Simanjuntak, Penerapan Sistem Pemasyarakatan, (Bandung: Alumni Bandung, 2000), 
hal. 58 
 
7Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1997), hal. 110 
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lebih baik. Adapun pembinaan yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah suatu 
usaha serta upaya yang dilakukan oleh mentor untuk mendidik dan mengarahkan 
mahasiswa kepada karakter yang lebih baik dan karakter yang islam di Ma’ha 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
2. Karakter  
Kata karakter berasal bahasa Yunani charassein yang berarti membuat 
tajam atau membuat dalam.8 Sedangkan karakter menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti tabi’at, watak dan sifat-sifat kejiwaan, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan orang lain.9 
Karakter juga dimaknai sebagai cara berfikar dan berprilaku yang khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, dan perguruan tinggi.10 Individu yang berkarakter yang baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan 
setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dinanggap sebagai nilai-nilai 
prilaku manusia yang berhubungan denagan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum tata 
____________ 
8Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter ( Wawasan, Strategi, dan Langkah 
Praktis ), ( Jakarta: Erlangga, 2011 ), hal. 18 
 
9Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, edisi ke-empat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), hal. 623 
 
10Mushlas Samani, Harianto, pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), hal. 41  
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krama, budaya, adat istiadat, dan etestika. Karakter juga prilaku yang tampak 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. 
Adapun karakter yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah pembinaan 
karakter mahasiswa yang islami, dengan menanamkan nilai-nilai islam, 
pengetahuan islam dan membangun karakter-karakter islam pada setiap 
mahasiswa yang ikut program mentoring di Ma’had UIN Ar-Raniry. 
3. Mentoring  
Secara entimologi mentoring berasal dari kata dasar “mentor”.11 Dalam 
kamus bahasa Inggris kata mentor merupakan kata benda yang artinya 
“penasehat” atau “pembimbing”, dengan demikian secara bahasa mentoring 
diartikan sebagai kegiatan menasehati atau membimbing. 
Adapun mentoring yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah 
membimbingan, membina dan mengarahkan mahasiswa kepada karakter yang 
islami di ma’had UIN Ar-Raniry 
____________ 
11Nugraha Dwi Putra, “The History Of Mentoring Word,” artikel diakses pada tanggal 21 
februari 2017 dari http:/www. MentoringIndonesia.com 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Pengertian Karakter  
1. Pengertian Karakter Secara Etimologi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah karakter bermakna sifat 
khas yang dimiliki oleh individu yang membedakan dari individu lain, watak, 
tabiat, bakat, akhlak.12 
Bila dilihat dari asal katanya, karakter berasal dari bahasa Yunani (karasso) 
yang berarti cetak biru, format dasar, atau sidik, seperti dalam sidik jari. Istilah 
lain menyatakan bahwa kata karakter berasal bahasa Yunani charassein yang 
berarti membuat tajam atau membuat dalam.13  
Kemudian pendapat lain menyatakan karakter berasal dari bahasa Latin 
character, yaitu berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 
kepribadian dan akhlak.14 
Karakter adalah istilah serapan dari bahasa Inggris character Encarta 
Dictionaries menyatakan (terjemahan penulis) bahwa “karakter” adalah kata 
benda yang memiliki arti kualitas-kualitas pembeda, kualitas-kualitas positif, 
reputasi, orang yang luar biasa, individu dalam kaitannya kepribadian, tingkah 
____________ 
12Tim Penyusun Kamus Besar bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Baru, ( Jakara Barat: PT Media Pustaka Phonix, 2012 ), hal. 413  
13Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter, Wawasan, Strategi, dan Langkah 
Praktis, ( Jakarta: Erlangga, 2011 ), hal. 18 
 
14Agus Zaenal Fitri, pendidikan Karakter Berbasis Nialai & Etika di Sekolah, ( Jogjakarta 
: Ar-ruzz Media, 2012 ), hal. 20 
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laku atau tampilan.15 Dalam kamus Psikoligi, arti karakter adalah kepribadian di 
tinjau dari  titik tolak etis atau moral misanya kejujuran seseorang. Ada istilah 
yang pengertiannya hampir sama dengan karakter, yaitu Personality characteristic 
yang memiliki arti bakat, kemampuan, sifat, dan sebagainya, yang secara 
konsisten diperagakan seseorang, termasuk pola priaku, sifat-sifat fisik, ciri 
kepribadian.16 
2. Pengertian Karakter Menurut Istilah 
Secara konseptual, lazimnya, istilah karakter dipahami dalam dua kubu 
pengertian. Pengertian pertama, bersifat deterministik. Disini karakter dipahami 
sebagai sekumpulan kondisi rohaniah pada diri kita yang sudah teranugrahi atau 
ada dari sononya (given). Dengan demikian, ia merupakan kondisi yang kita 
terima begitu saja, tidak bisa kita ubah. Ia merupakan tabiat seseorang yang 
bersifat tetap. Menjadi tanda khusus yang membedakan orang yang satu dengan 
yang lainnya.17 
Pengertian kedua, bersifat non deterministik atau dinamis. Di sini karakter 
dipahami sebagai tingkat kekuatan atau ketangguhan seseorang dalam upaya 
mengatasi kondisi rohaniah yang sudah given. Ia merupakan proses yang 
dikehendaki oleh seseorang untuk menyempurnkan kemanusiaanya.18 Jadi penulis 
____________ 
15Johar Permana, Pendidikan Karakter, Kajian Teori Dan Praktek Di Sekolah, ( Bandung 
:  PT Remaja Rosda Karya, 2012 ), hal. 23 
 
16Agus Zaenal, pendidikan Karakter...hal.20 
 
17Saptono, dimensi-dimensi pendidikan...hal 18 
 
18 Saptono, dimensi-dimensi pendidikan...hal 18 
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menyimpulkan bahwa karakter itu merupakan sifat, watak yang Allah berikan 
kepada manusia, yang kemudian sifat atau watak itu dapat dirubah, kepada arah 
yang lebih baik ataupun buruk. Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, 
yakni baik dan buruk. Didalam Al-Qur’an Surah Al-Syams (9): 8 dijelaskan 
dengan istilah Fujur (celaka/ fasik) dan takwa (takut kepada Allah). Manusia 
mempunyai dua kemungkinan jalan, yaitu menjadi makluk yang beriman atau 
inkar terhadap tuhannya. Keberuntungan berpihak pada orang yang senantiasa 
mensucikan dirinya dan kerugian berpihak pada orang-orang yang mengotori 
dirinya. Sebagaimana firman Allah berikut ini: 
              
Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya.(QS Al-Syams 91: 8). 
 Biasanya karakter buruk dapat dirubah dengan pembiasaan baik, sehingga 
menjadi kebiasaan kemudian terpatrilah dalam kehidupan sehari-harinya dengan 
karakter yang baik pula. 
Menurut Warsono karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam bersikap maupun bertindak. Sebagaimana dikutip Muclas 
Samani dia berpendapat bahwa karakter merupakan sikap dan kebiasaan 
seseorang yang memungkinkan dan mempermudah tindakan moral.19  Sesuai 
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dengan pendapat tokoh diatas bahwa karakter itu merupakan prilaku seseorang 
yang tampak dalam kesehariannya, ia tidak bisa dibuat-buat, karakter itu akan 
tampak secara spontan, sebagai contoh, bila seseorang yang mempunyai karakter 
yang baik ketika ia melihat seseorang yang mengalami kecelakaan ia akan selalu 
tergugah hatinya untuk menolong tetapi jika seseorang yang mempunyai karakter 
yang buruk akan membiarkan dan berlalu begitu saja tanpa ada rasa kasihan. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berprilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu 
yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan  setiap akibat 
dari keputusanya.20 
Karakter dipengaruhi juga oleh hereditas. Prilaku seorang anak sering kali 
tidak jauh dari prilaku ayahnya atau ibunya.21 Dalam pepatah yang terkenal “buah 
jatuh tidak jauh dari batangnya” sebagaimana yang bermakna bahwa seorang anak 
prilakunya tidak jauh dari orang tua, kemudian prilaku itu dapat dirubah dengan 
pembiasaan yang baik, dari keluarga, sekolah maupun lingkungan sehari-sehari 
seperti teman, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Makanya kita dianjurkan 
menjaga pergaulan kita, dalam sebuah hadits, Rasulullah Shalallahu’alaiwasalam 
mengingatkan kita permisalan teman yang baik dan teman yang buruk “ ibarat 
                                                                                                                                                                       
19Muchlas Samani, Harianto, Pendidikan Karakter, ( konsep dan model ), (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012 ), hal. 42 
 
20Muchlas Samani, Harianto, Pendidikan Karakter...hal. 41 
21Nurchlas Samani, Harianto, Pendidikan Karakter...hal. 42 
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seorang penjual minyak wangi dan  seorang pandai besi. Penjual minyak wangi 
mungkin akan memberimu minyak wangi atau engkau bisa membeli minyak 
wangi darinya, dan kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau harum darinya. 
Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu dan 
kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkanya bau asapnya yang tak sedap. Hadits 
ini mengandung makna paling tidak ada dua kemungkinan jika bersahabat dengan 
teman yang baik, kita akan menjadi baik atau minimal kita mendapati kebaikan 
dari teman kita. Berteman, bersahabat adalah jalan penting yang bisa 
mempengararuhi karakter seseorang, oleh sebab itu kita hendaknya 
memperhatikan teman dan pergaulan dengan baik. 
Mengacu pada berbagai pengertian dan defenisi karakter tersebut  di atas, 
serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter maka penulis 
menyimpulkan bahwa karakter dapat dimaknai sebagai nilai-nilai dasar yang 
membangun pribadi seseoarang serta terbentuknya pribadi baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dari orang lain, 
serta diwujudkan dalam sikap dan prilakunya dalam kehidupan sehari-hari.22 
B. Metode Pembinaan Karakter 
Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu method dan hodos. “method 
berati melalui atau melewati, hodos berarti jalan atau cara. Metode berati cara atau 
____________ 
   
22Nurchlas Samani, Harianto, Pendidikan Karakter...hal. 43 
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jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.23 Metode suatu cara kerja yang 
sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan.24 
Pembinaaan karakter yang ditempuh Islam adalah menggunakan cara atau 
sistem yang integrated, yaitu sistem yang menggunakan berbagai sarana 
peribadatan dan lain secara simultan untuk diarahkan kepada pembinaan karakter, 
supaya hasil yang di dapatkan lebih baik dan memuaskan. 
Adapun metode yang dapat ditempuh untuk pembinaan karakter adalah : 
1. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara 
kontinu. Berdasarkan penjelasan di atas imam Al-Ghazali mengatakan bahwa 
kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima usaha segala 
pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, 
maka ia akan menjadi oarang jahat. Untuk itu Imam Al-Ghazali menganjurkan 
agar karakter diarahkan, yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau 
tingkahlaku yang mulia. Jika orang menghendaki menjadi seorang pemurah, maka 
ia harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga 
murah hati dan murah tangan dan menjadi tabi’atnya yang mendarah daging.25 
2. Metode Keteladanan 
____________ 
23Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet III (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 
hal. 170 
 
24Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004 ) hal. 1 
 
25Asmaran As, pengantar study Akhlak, (Jakarta Rajawali Pers, 1992), hal. 45 
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      Karakter yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
intruksi dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak 
cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini, jangan kerjakan itu. 
Menanamkan karakter itu memerlukan pembinaan yang panjang dan harus ada 
pendekatan yang lestari. Pembinaan itu tidak akan sukses, melaikan jika disertai 
dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata26. Cara yang demikian itu 
telah dilakukan oleh Rasulullah saw, pernyataan ini dijelaskan dalam ayat yang 
berbunyi 
                                 
  
Artinya : 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Qs Al-Ahzab, 33: 21) 
 
3. Metode Tsawab (ganjaran) dan pujian 
Adapun istilah tsawab itu adalah, “hadiah, hukuman”  metode ini juga 
penting dalam pembinaan karakter, karena hadiah dan hukuman sama dengan 
reward dan punishment dalam pendidikan barat. Hadiah bisa menjadi dorongan 
spritual dalam bersikap  baik, sedangkan hukuman bisa menjadi remot kontrol 
____________ 
26 Heri Jauhari Muctar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Ramaja Rosda karya, 2005 ), hal. 
224 
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dari perbuatan tidak terpuji. Metode reward  misalkan memanggil dengan 
panggilan kesayangan, memberikan pujian, memberikan maaf atas kesalahan 
mereka, mengeluarkan perkataan yang baik,  bermain atau bercanda. Sedangkan 
metode aflikasi ganjaran yang berbentuk hukuman, diantanya memberikan 
hukuman kepada anak yang melanggar kewajiban agama dan melakukan tindakan 
kejahatan merupakan metode yang efektif dalam pembinaan karakter mahasiswa. 
Mendidik anak dengan memberi hukuman apabila si anak tidak melakukan 
perintah atau ajaran orang tua yang bersifat kebajikan merupakan metode efektif 
mendidik anak. Menghukum anak dilakukan dengan tujuan mendidik anak sebatas 
tidak menyakiti atau merusak fisik anak.27 Misalnya memukul pada organ tubuh 
yang tidak sensitif, seperti memukul kakinya apabila ia tidak mau disuruh 
melaksanakan sholat, jagan memukul kepala yang dapat mengganggu organ 
sarafnya hal ini menunjukkan hukuman dapat diterapkan sebagai salah satu 
metode dalam mendidik dan membina karakter anak. 
Pendapat lain mengatakan bahwa metode pembinaan karakter itu ada 
empat yaitu, melalui figur, keteladanan, melalui pembinaan berkesinambungan, 
dan  perumpamaan 28 : 
1. Melalui figur 
Sesungguhnya pembinaan karakter membutuhkan contoh berupa figur  
____________ 
27Zakiyah daradjad, pendidikan agama dan pembinaan mental, (jakarta: Bulan Bintang, 
1973), hal. 72  
 
28Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Propesional, ( Jakarta Selatan: Al-Mawardi Prima, 
2012 ),hal.219  
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(sosok) yang bisa  diteladani, dunia pendidikan kita tidak pernah bisa 
“menghadirkan” figur berupa manusia paripurna, sebagai hasil dari keberhasilan 
pembinaan karakter, Manusia yang sempurna dengan seluruh potensi 
kemanusiaannya. Tapi Al-Qur’an, “berani” menyebutkan nama figur yang layak 
dijadikan contoh bagi manusia baik itu dari tingkahlaku beliau maupun 
karakternya yaitu Nabi kita Muhammad saw. 
Dan sesungguh engkau (ya Muhammad) benar-benar berbudi yang 
agung (QS. Al-Qalam 68: 4 ) 
Allah memuji Rasul-Nya, Muhammad saw, sebagai manusia yang 
mempunyai budi pekerti yang agung (mulia). Ini artinya prilaku beliau, baik tutur 
kata maupun tindakan dapat dijadikan panutan. Sejarah Nabi Muhammad saw, 
baik yang disusun oleh penulis-penulis muslim maupun penulis non muslim yang 
jujur dan objektif, memperlihatkan gambaran sosok beliau  sebagai sosok yang 
sempurna dalam semua keadaan. Bukan itu saja, Nabi Muhammad saw sendiri 
menyatakan bahwa beliau tidak  diutus ke muka bumi, kecuali untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. Artinya pendidikan karakter hanya akan 
menjadi “impian bersama” saja tanpa keteladanan. Persoalannya sekarang bahwa 
figur untuk dijadikan sebagai teladan sudah sulit untuk didapatkan. Kalau 
berbicara karakter, selain berbicara tentang hati, juga tentang akhlak.   
2. Melalui keteladanan  
Selain melalui figur, pembinaan karakter bisa dilakukan melalui 
keteladanan. Maksud penulis, bisa saja orang yang memberi teladan itu bukan 
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figur teladan yang sempurna, tapi hanya dalam satu sisi saja dia dapat diteladani. 
Misalnya gelar osen teladan atau mahasiswa teladan, pastilah orang yang 
menyandangnya tidak dalam semua keadaan bisa dijadikan teladan. Kita tidak 
perlu menuntut terlalu banyak, cukup ucapanya sama dengan perbuatanya, 
perbuatanya adalah wujud dari apa yang dikatakanya. 
Firman Allah dalam surat Ash-shaf yang berbunyi:  
                                
      
Artinya:  
2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? 
3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan (QS. Ash-Shaf 61: 2-3). 
 
Orang–orang yang bisa dijadikan teladan adalah orang-orang yang kata-
katanya sesuai dengan perbuatanya. Ketika dosen menasehati agar mahasiswa-
mahasiswanya jangan menyontek, bisa dipastikan ketika dia dulu menjadi 
mahasiswa, dia tidak pernah menyontek atau ketika guru-guru yang melarang 
murid-muridnya tawuran adalah guru-guru yang ketika masih mempuh  
pendidikan tidak pernah tawuran. Pembinaan karakter baru akan mengenai 
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sasaran bila dicontohkan, bukan hanya diajarkan. Perilaku yang baik yang 
dipraktikkan dosen terhadap mahasiswa-mahasiswanya, kemudian akan dicontoh 
oleh para mahasiswa sehingga menjadi kebiasaan (tabiat), ini artinya, dosen lebih 
dahulu harus menjadi orang yang berkarakter kuat, lembaga pendidikan 
seyogyanya memberikan training (pelatihan) tentang karakter kepada tenaga 
pengajar, tentu saja para trainer-nya juga menjadi orang-orang yang berkarakter 
kuat lebih dahulu.       
3. Melalui pembinaan berkesinambungan 
Proses pembinaan yang kita yakini bukan sekedar transformasi nilai-nilai, 
bukan pula transfer pengetahuan. Tapi lebih merupakan proses panjang yang baru 
dan akan berakhir  setelah manusia masuk ke lubang kubur  sebagai mayat. Ini 
yang kita sebut sebagai pembinaan seumur hidup (long life education). Kalau kita 
sepakat dengan istilah itu, maka semua elemen bangsa harus ikut terlibat  secara 
aktif dalam aktivitas pembinaan mahasiswa berkesinambungan ini. 
4. Metode perumpamaan  
Metode ini adalah penyajian pembelajaran dengan mengangkat 
perumpamaan yang ada dalam Al-Qu’an. Metode ini mempermudah peserta didik 
dalam memahami konsep yang abstrak, ini terjadi karena perumpamaan itu 
mengambil benda konkrit seperti kelemahan orang kafir yang diumpamakan 
dengan sarang laba-laba, dimana sarang laba-laba itu memang lemah sekali 
disentuh dengan lidipun dapat rusak.  
C. Pengertian Mentoring 
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Secara etimologi mentoring berasal dari kata dasar “mentor”.29dalam 
kamus bahasa Inggris kata mentor merupakan kata benda yang artinya 
“penasehat” atau “pembimbing”. Dengan demikian secara bahasa mentoring 
diartikan sebagai kegiatan menasehati atau membimbing. 
Sedangkan secara terminologi mentoring akan dijelaskan oleh beberapa 
tokoh ahli diantaranya : 
1. Kasper menjelaskan mentoring adalah “mentoring is special kind of 
caring, supportive relationship or partnership between two people that is 
based on trust and respect”. (mentoring adalah yang khusus berkaitan 
dengan pengawasan, hubungan yang saling mendukung atau partnership 
diantara dua orang yang didasarkan ada kepercyaan dan saling 
menghargai). Karna dengan adanya saling menghargai antara mentor dan 
mentee akan memudah pengetahuan saling bertukar karna di dalamya 
tidak adanya kesenjangan antara pengajar dan yang diajar. Mentoring juga 
jumlahnya bisa dua sampai sembilan orang. 
2. Parsloe mendefinisikan mentoring :  
“mentoring is to support and encourage people to manage their own 
rearning in order that they may maximize their potential, develop their 
skills improve their performence and bicome the person they want to 
be.”30 (mentoring adalah untuk mendukung dan mendorong seseorang 
untuk mengatur cara bekerja mereka sendiri  dalam hal ini dapat 
____________ 
29Nugraha Dwi Putra, The History Of Mentoring word, artikel diakses pada tgl 21 februari 
2017 dari http:/www.mentoringindonesia.com 
 
30 Diakses 21 februari 2017 dari http://www.mentorset.org.uk/pages/mentoring,htm 
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memaksimalkan potensi mereka, mengembangkan kemampuan mereka, 
mengkreasikan penampilan mereka dan menjadi pribadi yang mereka 
inginkan). Karena didalam aktifitas mentoring biasanya keakraban akan 
terjalin kuat seperti layaknya satu keluarga dan layaknya seorang sahabat. 
3. “...a relationship between an older, more experienced adult and an 
unrelated, younger protege-a relationship in which the adult provides 
ongoing guidance, intruction, and encouragement aimed at developing the 
competence and the character of the protege.” (sebuah hubungan antara 
seorang yang lebih tua, seorang dewasa yang memiliki pengalaman lebih 
banyak dan tidak ada hubungan darah dengan seorang anak muda, sebuah 
hubungan yang mana orang dewasa memberikan bimbingan, intruksi, dsn 
dorongannya dalam pengembangan kompetensi dan karakter pemuda). 
Dalam hubungan tersebut tidak hanya memberi dukungan dan dorongan 
saja dalam bentuk pertumbuhan dan perkembangan kompetensi dan 
karakter mentee tetapi juga menegaskan bahwa yang memberikan 
mentoring tersebut merupakan seorang dewasa yang lebih berpengalaman 
dan tidak memiliki hubungan darah dengan yang dibimbing. 
Senada dengan definisi di atas, penulis menyimpulkan mentoring 
merupakan sebuah proses intraksi yang didalamya terdapat transfer knowlidge 
antara seorang mentor (guru) dengan mentee (murid) yang dilandasi atas dasar 
kepercayaan saling menghargai dan mengasihi dan mentor memberikan 
dukungan, dorongan, bimbingan dan semangat yang bertujuan untuk membentuk 
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pertumbuhan, perkembangan, kompetensi dan karakter mentee ke arah yang lebih 
positif dan islami. 
Mentoring juga memiliki keunggulan diantaranya: 31 
1. Didapatkan pemantauan yang lebih intensif dan melekat dari seorang 
mentor terhadap perkembangan kualitas peserta mentoring. Mentor adalah 
seorang pendidik yang mengarahkan dan memberikan keteladanan kepada 
mahasiswa. 
2. Lebih mendalamnya pengenalan terhadap peserta mentoring, sehingga 
mentor dapat menerapakan pendekatan secara khusus kepada setiap 
peserta. 
3. Terbangunnya ukhwah yang lebih kokoh antara peserta mentoring 
4. Lebih dimungkinkannya pembinaan tersebut dapat berlangsung secara 
kontinu. 
 
D.  Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Mentoring 
Adapun nilai-nilai karakter dalam pembelajaran mentoring adalah sebagai 
berikut:  
1. Beradab dan berakhlak islami, meliputi: 
a. Rendah hati (iffah) dan mendahulukan kepentingan orang lain. 
b. Bersikap toleransi 
____________ 
31Rahmat Fadhil, Nur Pramayudi, Taufik Hidayat, Praktek Ibadah Dan Mentoring ( 
Darussalam Banda Aceh: UP3AI Unsyiahr, 2014 ). Hal. 3 
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c. Memiliki sikap benar berani, rela berkorban, satria, zuhud, dan 
penyayang. 
2. Menjauhi hal-hal yang haram. 
3. Qudwah (menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik di masyarakat). 
4. Siap berkorban    10. Sabar 
5. Bertanggung jawab   11.  Rahmah (kasih sayang)32 
6. Amanah (terpercaya)   12.  Hilm (lembut penyabar) 
7. Ashidiq (benar)   13.  Al Hirshu (semangat dan 
perhatian) 
8. Tabligh   14.Tawakal, mengharap pertolongan Allah Swt. 
9. Ikhlas 
____________ 
 
32Rahmat Fadhil, Nur Pramayudi dan Taufik Hidayat, Paraktek Ibadah dan Mentoring, ( 
Darussalam Banda Aceh: UP3AI, 2014), hal.5 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
 Metode adalah cara kerja yang bersifat sistematis untuk memudahkan 
pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.32  Penelitian 
yang penulis pakai dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis. Deskriptif sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diteliti dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui bagaimana pola 
pembinaan karakter mahasiswa dalam ma’had UIN Ar-Raniry melalui 
pembelajaran mentoring.  
Sukardi menyatakan bahwa: penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek yang 
diteliti sesuai dengan apa adanya.33 Dimana dalam penelitian ini penulis 
mengunakan instrumen pengumpulan data melalui dokumen, wawancara dan 
angket. 
 
B.  Jenis Data Yang Dibutuhkan 
 Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini ada dua 
yaitu  data primer dan data sekunder. Data primer adalah data analisis yang 
dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh dari responden baik yang dilakukan 
____________ 
32Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah, ( Bandung: Tarsito, 1985), hal. 159 
 
33Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 20030, 
hal. 92 
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melalui wawancara, angket dan dokumentasi yang masih memerlukan analisis 
lebih lanjut, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari tempat yang 
telah dikumpulkan oleh orang lain atau disebut dengan data yang telah ada yang 
tidak lagi dilakukan dengan wawancara atau melalui instrumen jenis lainnya 
melainkan meminta bahan-bahan sebagai pelengkap yang telah ada, tersusun 
dalam dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis suatu 
daerah dan sebagainya.34 
 
C. Lokasi dan subjek penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Sesuai dengan judul dalam bab pendahuluan, maka penulis menetapkan 
lokasi penelitian adalah di ma’had UIN Ar-Raniry. Sedangkan yang  diteliti 
adalah pola pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry melalui 
pembelajaran mentoring. 
2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan 
sumber imformasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Istilah 
lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu 
orang yang memberi respon atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. 
Dikalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau subjek penelitian disebut 
____________ 
34Joko Subagyo,metode penelitian dalam teori dan praktek ( Jakarta:  Rineka Cipta, 
2006), hal. 87 
 
28 
 
 
 
imformasi, yaitu orang yang membri imformasi tentang data yang diinginkan 
peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya35 
Adapun subjek penelitian pada skripsi ini adalah:  
1. Kepala Ma’had berjumlah 1 orang 
2. Mentor (Dosen/Ustadz) berjumlah 3 orang 
3. Mentee (Mahasiswa) berjumlah 30 orang 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Teknik pengumpulan data  
Untuk memperoleh data di lapangan, penulis mengadakan penelitian data  
sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih yaitu pewawancara yang melakukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
peneliti.36 
 Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat langsung 
terhadap responden. Adapun yang menjadi sumber imformasi untuk wawacara 
adalah kepala Ma’had 1 orang, mentor 3 orang di Ma’had UIN Ar-Raniry. 
b. Angket 
____________ 
35Suharsimi Arikunto, manajemen penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal 108 
 
36Nana Shaodih Sukmadinata, Metologi Penelitian, ( Bandung: Rosda Karya,2008), hal. 
220   
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Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai 
suatu masalah atau bidang yang akan diteliti dan ditanyakan.37  Untuk 
memperoleh data, kemudian angket akan diberikan kepada responden, adapun 
responden yang akan menerima angket yaitu mentee 30 orang dari ma’had UIN 
Ar-Raniry. 
2. Teknik Analisa data  
Cara pengolahan data yang diperoleh melalui angket  diolah dengan cara 
menjumlahkan frekuensi jawaban yang diperoleh dari responden. Kemudian 
menentukan persentase berdasarkan jawaban yang diberikan responden. Untuk 
lebih jelas tentang pengolahan data, maka digunakan rumus yang digunakan 
Sudjanna sebagai berikut:   
P = F  x 100% 
  N 
 
Keterangan: 
P: Persentase 
F: Bnayak responden yang memiliki salah satu alternatif jawaban  
N: Bilangan tetap, dalam hal ini adalah jumlah responden (sampel)38 
 
 
____________ 
37Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, metologi penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
hal. 76 
 
38Sudjana, metodelogi statistik, (bnadung: Tarsito, 2002), hal. 50  
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E. Pedoman penulisan  
Teknik penulisan karya ilmiah ini berpedoman pada buku Karya Tulis 
Ilmiah yaitu “panduan penulisan skripsi mahasiswa fakultas Tarbiyah dan 
keguruan  UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2014. 
Kemudian penulis juga berpedoman pada araha-arahan yang disampaikan 
oleh pembimbing satu dan dua, supaya skripsi yang penulis sempurna dan 
memuaskan. 
 
31 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitaian 
1. Biografi Ma’had UIN Ar-Raniry 
Unit Pelaksana Teknis Ma’had Al-Jami’ah dan Asrama Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  (UPT. Ma’had Al-jami’ah dan Asrama UIN Ar-
Raniry) yang kemudian disebut Ma’had Al-Jami’ah merupakan lembaga yang 
bertugas untuk pelayanan, pembinaan, pengembangan akademik dan karakter 
mahasiswa dengan sistem pengelolaan asrama yang berbasis pesantren. 
Penyelenggaraan Ma’had Al-Jamia’ah dikhususkan untuk mahasiswa dan 
mahasiswi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sebagai sebuah upaya untuk 
pembentukan karakter (character building) melalui penguatan  dasar-dasar dan 
wawasan keislaman,  pembinaan dan pengembangan tahsin dan tahfidz Al-Qur’an 
serta kemampuan berbahasa asing (Arab dan Inggris). 
Pendirian Ma’had Al-Jami’ah merupakan lanjutan dari program Ma’had 
‘Aly yang pernah ada beberapa tahun sebelumnya, sementara  penyelenggaraan 
Ma’had Al-Jami’ah secara optimal di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dimulai pada 
februari 2014, sesuai dengan peraturan menteri agama republik Indonesia Nomor 
12 tahun 2014 tentang organisasi dan tatakerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan 
Instruksi DIRJEN Pendidikan Islam NO:Dj.I/Dt.I.IV/PP.00.9/2374/2014 tentang 
penyelenggaraan pesantren kampus (Ma’had Al-Jami’ah) 2014.1 
____________ 
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2. Visi dan Misi  
a. Visi: 
“terwujudnya pusat pemantapan aqidah, pengembangan ilmu keislaman, 
akhlak yang mulia, dan sebagai sendi terciptannya masyarakat muslim Aceh yang 
cerdas, komunikatif, dinamis, kreatif, islami dan qur’ani” 
b. Misi: 
1). Mengantarkan mahasantri memiliki aqidah yang kuat, kepribadian yang 
berkarakter, ilmu yang luas dan senantiasa dalam pengamalannya, serta 
profesional dibidang keilmuannya. 
2). Senantiasa memperdalam bacaan Al-Qur’an dengan benar dan baik serta 
mentadabbur ma’nanya dalam kehidupan sehari-hari. 
3). Memiliki dan menguasai keterampilan berbahasa asing (Bahasa Arab 
dan Bahasa Inggris) secara aktif dan kumunikatif. 
c. Tujuan  
Untuk mewujudkan visi dan misi di atas, maka Ma’had al-Jami’ah 
bertujuan untuk memberikan pendidikan dan pengajaran dengan berasas kepada 
melalui bimbingan dan arahan kepada mahasantri agar senantiasa mengikuti setiap 
sistem dan kurikulum yang telah ditetapkan, melalui penguasaan materi, praktek 
kehidupan berasrama sebagai upaya perubahan sikap kearah yang lebih baik. 
Sehingga akan terciptanya mahasiswa yang bertaqwa, berakhlak mulia, mencintai 
Al-Quran serta cakap dan terampil dalam berbahasa asing terutama bahasa Arab 
dan Inggris. 
                                                                                                                                                                       
1Wawancara dengan kepala Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 maret 2017 
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3. Kurikulum dan Akademik 
Kurikulum dan akademk merupakan kerangka utama pendidikan Ma’had 
yang bertugas sebagai petunjuk teknis dalam setiap aktifitas program dan 
pembinaan di asrama, baik program yang bersifat pengajaran dan bimbingan 
(teori) di dalam kelas, maupun pembinaan di asrama yang berbentuk penerapan 
dan praktek (praktis/aplikasi). 
a. Aktifitas dan Pembinaan Asrama 
Pembinaan ini dilakukan dengan cara menerapkan berbagai aktifitas 
keseharian yang berbentuk ‘ubudiyah (ibadah mahdhah dan ngairu mahdhah) dan 
praktek berbahasa asing baik dilakukan secara individu maupun berjama’ah. 
Setiap aktifitas tersebut senatiasa dibina, diasuh dan dipantau langsung oleh para 
Ustaz/Ustazah Pembina dan dibantu oleh para musa’id/musaidah sebagai figur 
dan teladan kehidupan berasrama. 
Adapun aktifitas tersebut adalah : 
a). Ubudiyah : 
1) Shalat berjama’ah 
2) Shalat sunnah muakkadah 
3) Puasa-Puasa Sunnah 
4) Dzikir (Pembacaan Al-Matsurat, surah pilihan sebelum tidur)  
5) Membaca Surat Yasin setiap malam Jum’at 
6) Tausiah/Kultum 
7) Kajian (Malam Bina Iman dan Taqwa) 
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b).  Halaqah Al-Qur’an : 
1) Tahsin  
2) Tahfidz 
3) Tartil 
c). Pengembangan bahasa asing : 
1) Biah Lughawiyah, praktek berbahasa arab dan Inggris dalam lingkungan 
Ma’had. 
2) Shabah Al-Lughah, pemberian kosakata Arab dan Inggris setiap pagi. 
3) Usbu’u Al-Lughah, penetuan/perberlakuan bahasa Arab atau Inggris 
mingguan. 
4) Lailah Arabiyah dan Injiliziyah, malam pelatihan dan penguatan materi 
sesuai dengan poin 3. 
5) Muhadatsah Shabahiyah, praktek percakapan bahasa secara berjama’ah 
setelah shubuh. 
 
 
4. Program Akademik 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi akademik, melalui 
proses pembelajaran dan bimbingan dalam kelas, yang melibatkan para 
ustaz/ustazah, dosen, dan tenaga pengajar lainnya yang berkompeten dalam 
bidang keilmuan masing-masing. Adapun program tersebut terdiri dari 5 bidang 
studi, yaitu : 
a. Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an 
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Bidang tahsin adalah bimbingan untuk membantu para mahasantri yang 
mengalami permasalahan dalam membaca Al-Qur’an, memotivasi agar senantiasa 
membacanya, memberikan pemahaman penjelasan tentang hukum-hukum yang 
terdapat dalam ilmu tajwid baik dari segi  makhrijul/sifatul huruf, fashohah serta 
mengarahkan mahasantri untuk menghafal juz 30.  
Sementara tahfidz al-Qur’an adalah pembinaan khusus untuk menghafal 
Al-Qur’an bagi mahasantri yang telah dinyatakan menguasai tahsin Al-Qur’an.  
b. Fiqh 
Bidang studi ini adalah bimbingan dan pengajaran mahasantri tentang 
tatacara beribadah yang sesuai dengan katentuan mazhab syafi’i dan untuk 
memahami khazanah keislamannya. Bimbingan ini menggunakan metode 
ceramah dan talaqqi yang dipaparkan langsung oleh guru-guru besar UIN Ar-
Raniry dan syeikh yang diperbantukan dari timur tengah, dengan menggunakan 
buku panduan Fiqh. 
c. Mentoring 
Program ini bergerak dalam bidang studi pembinaan aqidah dan akhlak 
untuk mengatasi segala problematika akhlak dan perilaku mahasantri dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tersebut merupakan salah satu pembelajaran 
untuk menanamkan sikap moralitas dan karakteristik mahasantri agar lebih 
bermartabat, berakhlakul karimah dan bertaqwa kepada Allah. 
d. Bahasa Arab (Muhadatsah) 
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Bidang studi ini adalah salah satu pembinaan dan pembelajaran untuk 
pemahaman, penguatan dan kecakapan dalam berbahasa Arab. Bimbingan ini 
berbentuk pemberian materi dasar dan memotivasi mahasantri untuk 
mempraktekkannya sehari-hari di asrama. Pembinaan ini   menggunakan metode 
kelas dan buku panduan bahasa Arab yang telah ditentukan oleh Ma’had Al-
Jami’ah. 
e. Bahasa Inggris (Conversation) 
Bidang studi ini adalah salah satu pembinaan dan pembelajaran untuk 
pemahaman, penguatan dan kecakapan dalam berbahasa Inggris. Bimbingan ini 
berbentuk pemberian materi dasar dan memotivasi mahasantri untuk 
mempraktekkannya sehari-hari di asrama. Pembinaan ini   menggunakan metode 
kelas dan buku panduan bahasa arab yang telah ditentukan oleh Ma’had Al-
Jami’ah. 
5. Asrama dan Fasilitas 
Asrama adalah tempat tinggal mahasantri yang sedang mengikuti program 
Ma’had Al-Jami’ah dan menjadi wadah utama dalam pencapaian tujuan. 
Demi kenyamanan dan ketertiban mahasantri setiap asrama, Ma’had al-
Jami’ah memiliki tenaga keamanan dan tenaga kebersihan (cleaning service). 
Tenaga keamana bertugas selama 24 jam secara bergantian, petugas keamanan 
laki-laki untuk asrama putra dan perempuan untuk asrama putri yang berasal dari 
satuan Satpam UIN Ar-Raniry.  Sementara tenaga kebersihan (cleaning Service) 
bertugas setiap harinya untuk kebersihan dalam dan luar lingkungan asrama baik 
37 
 
 
 
putra maupun putri. Ma’had Al-Jami’ah memiliki 5 asrama putri (Asrama 
Kompas, SCTV, Arun, IDB 1, IDB 2) dan 1 asrama putra (Asrama Rusunawa).  
a. Asrama Kompas 
Asrama kompas merupakan bantuan dari pembaca harian KOMPAS tahun 
2009, asrama ini dahulunya diperuntukkan para tamu UIN Ar-Raniry, baik dari 
instansi maupun  tenaga pengajar dalam dan luar negeri. Kamar tidur asrama ini 
bertipe flat sehingga fasilitas yang terdapat di dalamnya sangatlah mewah dan 
elegan. 
Kompas memiliki 3 lantai, lantai satu memuat 4 flat yang digunakan untuk 
kamar tidur, sedangkan 4 flat lainnya dijadikan sebagai Kantor UPT. Ma’had Al-
Jami’ah. Lantai 2 dan 3 masing-masing memiliki 10 flat . 
Setiap flat di dalamnya memiliki 2 kamar tidur,  kamar mandi, ruang tamu, 
balkon dan fasilitas lainnya yang sangat menyerupai penginapan hotel. Asrama ini 
memiliki lahan parkir yang luas terutama untuk kendaraan roda 2 yang terletak 
berdampingan dengan asrama. Asrama kompas memiliki daya tampung 174 
mahasantri.  
b. Asrama SCTV 
Asrama ini berasal dari bantuan pundi amal SCTV yang di bangun pada 
tahun 2006-2007, asrama ini selain pernah menjadi tempat persiapan calon 
mahasiswa Aceh yang akan berangkat ke luar negeri, dan juga pernah dijadikan 
asrama putri dalam program Ma’had ‘Aly sebelum tahun 2012.  
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SCTV secara letak geografis sangatlah strategis karena berhapan langsung 
dengan stadion bola kaki UIN Ar-Raniry, berdampingan dengan asrama arun, 
kemudian disebelah kanan arah utara terdapat wisma dan perumahan pejabat UIN. 
Asrama ini memiliki 3 lantai dengan fasilitas yang istimewa, setiap lantai 
terdapat sebuah aula yang digunakan untuk keperluan kegiatan, di ujung koridor 
kiri dan kanan lantainnya memiliki 4 s/d 6 kamar mandi dan toilet, selain itu lantai 
2 dan 3 terdapat ruang terbuka yang digunakan untuk jemuran.  
SCTV memiliki 1 mushalla di lantai pertama dan lahan yang luas untuk 
area parkir di depannya. Kapasitas mahasantri yang dapat ditampung asrama ini 
198 jiwa.  
c. Asrama Arun 
Asrama arun adalah sumbangan dari PT. Arun LNG, mulai digunakan pada 
tahun 2007, secara historis Arun dan SCTV memiliki umur dan sejarah yang sama 
hanya saja donaturnya yang berbeda. Letak Asrama ini berdampingan dengan 
asrama SCTV.  
Asrama ini memiliki 3 lantai, setiap lantainya terdapat 1 aula kecil dan 12 
kamar tidur, diujung kiri dan kanan koridor tersedia 8 kamar mandi/toilet.  
Mushalla terletak di lantai pertama, tempat pengeringan/jemuran terletak di 
lantai 3, serta lahan parkir di depan asrama. Asrama ini berdaya tampung 150 
mahasantri.   
d. Asrama IDB 1 dan IDB 2 
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IDB adalah asrama bantuan hibah Islamic Development Bank pada saat 
proses rehabilitasi kampus UIN Ar-Raniry tahun 2012. Kedua asrama ini terletak 
berdampingan dan memiliki kelengkapan dan fasilitas yang sama pula. 
Asrama ini memiliki 3 lantai, di lantai 1 tersedia 5 kamar tidur sedangkan 
lantai 2 dan 3 masing-masing tersedia 18 kamar tidur. Setiap lantai memiliki 4 
ruangan yang memuat 4 toilet dan 3 kamar mandi, posisinya berada di setiap 
ujung koridor.  
IDB  juga memiliki 1 mushalla dan 1 Aula serta sebuah taman yang luas 
terletak di tengah-tengah lantai pertama, sehingga memberi kesan dan 
pemandangan yang indah, posisi area parkir terletak di antara kedua asrama ini 
(IDB 1 dan IDB 2). Daya tampung masing-masing asrama ini berkapasitas 202 
Mahasantri. 
e. Asrama RUSUNAWA (Rumah Susun Mahasiswa) 
RUSUNAWA merupakan asrama bantuan KEMENPERA RI (Kementerian 
Perumahan Rakyat) tahun 2012, asrama ini berdiri terpisah dan berjarak beberapa 
ratus meter dari Kampus UIN Ar-Raniry, yang terletak dalam sebuah komplek 
dengan pekarangan yang luas serta dipagari oleh tembok beton yang tegak 
menjulang, didalamnya terdapat rumah pimpinan Ma’had Al-Jami’ah, mushalla, 
dan lapangan olah raga. 
Asrama ini memiliki 4 lantai dan setiap lantainnya tersedia 25 kamar, dan 
terdapat 8 kamar mandi besar  di ujung koridor, setiap kamar mandi memuat 4 
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toilet dan 4 kamar mandi, disana terdapat 3 tangga utama sebagai sarana untuk 
akses ke lantai selanjutnya, Asrama ini berdaya tampung sekitar 400 jiwa. 
6. Tenaga Administrasi dan Edukasi 
a. Tenaga Administrasi 
Tenaga adminstrasi yang dimaksud adalah sumberdaya manusia yang 
melaksanakan tugas dan  fungsinnya disekretariat (kantor Ma’had), dalam 
memberikan pelayanan administrasi dan akademik terkait dengan segala hal yang 
menyangkut tentang kelembagaan dan keasramaan . 
Tenaga adm ma’had berjumlah 17 orang dengan klasfikasi sebagai berikut; 
dipimpin oleh  1 orang kepala, yang membawahi 1 orang sekretaris dan 5 kepala 
bidang yaitu; bidang keasramaan, bidang akademik, bidang sekretariat, bidang 
humas dan bidang pemeliharaan & perlengkapan, sementara 4 koordinator 
bertugas di bawah akademik dan 6 orang staf yang  membawahi bidang lainnya. 
b. Tenaga Edukasi dan Pembinaan  
Tenaga edukasi dan pembinaan dibagi menjadi 2 bagian yaitu : 
c. Pembina asrama  
adalah ustadz/ustadzah yang berbertugas disetiap asrama sebagai  pengasuh, 
pengayom, dan menjadi wali bagi seluruh mahasantri dalam melaksanakan segala 
aktifitas sehari-hari, pembina berdomisili di asrama bersama mahasantri dan 
bertanggung jawab kepada kepala bidang keasramaan. 
Seluruh pembina berjumlah 14 orang, 10 orang bertugas di 5 asrama putri 
dan 4 orang bertugas di asrama putra, dalam melaksanakan tugasnya mereka 
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dibantu oleh para musa’id/musaidah yang betugas sebagai pendamping 
mahasantri pada setiap lantai asrama masing-masing, seluruh musa’id/musa’idah 
18 orang.    
d. Tenaga pengajar  
Adalah ustaz/ustazah yang memberikan bimbingan dan pengajaran pada 
setiap program bidang studi akademik yang meliputi, Tahsin Al-Qur’an sebanyak 
150 Tenaga pengajar, Fiqh 4 orang pakar secara bergantian, Mentoring 150 
mentor, Bahasa Arab 50 ustaz/ustazah dan Inggris berjumlah 50 Mr/Ms. 2 
B. Pola Pembinaan Karakter Mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry 
Menyimak secara singkat pola pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had 
UIN Ar-Raniry, berdasarkan wawancara yang dilaksanakan peneliti bahwa pola 
pembinaan karakter yang diterapkan di Ma’had UIN Ar-Raniry  bermacam-
macam, ada yang mengunakan pola pembinaan ceramah, diskusi dan keteladanan 
peribadi rasul serta melalui form kontrol ( Mutabaah Yaumiyah)3. “Mutabaah 
Yaumiyah adalah form penelitian yang berfungsi untuk mengevaluasi ibadah 
wajib dan ibadah sunnah mahasiswa”. Kemudian pola pembinaan karakter 
mahasiswa akan kita ketahui lebih lanjut melalui hasil penelitian yang penulis 
laksanakan dilapangan, yaitu melalui hasil wawancara dengan kepala Ma’had, 
mewawancarai mentor (pengajar) serta penyebaran angket kepada 30  mahasiswa 
mentoring. 
____________ 
 
2Hasil wawancara dengan Kepala Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 Maret 2017 
 
3Wawancara penelitian dengan mentor ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 maret 
2017 
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Untuk mengetahui pola pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UIN 
Ar-Raniry maka perlu membuktikan dengan tabel. 
Tabel 1. 1. Untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang karakter 
No Alternatif Jawaban F 
 
% 
 
1 
2 
3 
4 
Pembinaan tabi’at 
Pembinaan watak  
Pembinaan tingkah laku 
Semua benar 
3 
3 
 
4 
 
20 
10 % 
10 % 
 
13 % 
 
67 % 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data dari angket yang telah diolah datanya 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh responden  mempuyai 
jawaban masing-masing yaitu: yang menjawab “pembinaan tabi’at” 10%, yang 
menjawab peminaan watak 10%, yang menjawab “pembinaan tingkahlaku” 13%, 
yang menjawab “semua benar” 67%. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
yang menjawab semua benar adalah yang paling banyak dan dari sini dapat kita 
simpulkan mahasiswa Ma’had memahami apa itu pembinaan karakter, data 
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tersebut sesuai  dengan kuesioner  yang dibagikan pada mahasiswa Rusunawa 
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 Kemudian data diatas sesuai dengan hasil wawancara yang penulis 
lakukakan dengan 3 orang mentor yang terlibat dalam pembinaan mahasiswa di 
Ma’had Rusunawa UIN Ar-Raniry. 
Adapun pembinaan karakter mahasiswa ini dilaksankan di M’had UIN Ar-
raniry, berkat jerih payah dan pikiran pak rektor serta staf yang menginginkan 
adanya perbaikan dibidang akhlak dan tingkahlaku pada mahasiswa UIN Ar-
raniry, sehingga terbentuklah program yang dinamakan Mentoring. 
Table 1.2 untuk mengetahui apakah mentor ada memberikan metode pembiasaan 
melalui ibadah wajib dan ibadah sunnah. 
No Alternative Jawaban F % 
1 
2 
3 
4 
Ada  
Kadang-kadang 
tidak 
tidak pernah  
21 
7 
 
- 
 
2 
70 % 
23 % 
 
- 
 
7 % 
Jumlah  30 100 % 
Sumber data dari angket yang telah diolah data 
____________ 
 
4Hasil angket penelitian yang dibagikan pada mahasiswa Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada 
tanggal 27 maret 2017  
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  Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden yang memilih jawaban “ada” 70%, yang menjawab “kadang-kadang” 
23%, yang menjawab “tidak pernah” 7%, dan tidak ada yang menjawab tidak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya  mentor memberikan metode-
metode pembiasaan melalui ibadah wajib dan ibadah sunnah.5 
  Hasil penelitian di atas senada dengan jawaban mentor yang kami 
wawancrai pada hari yang lalu, bahwa para mentor sangat memperhatikan tetang 
metode pembiasaan sholat wajib jama’ah di masjid dan sholat shunnah yaitu 
tertuang dalam bentuk form Mutabaah yaumiyah.6 
Adapun pola pembinaan karakter yang diterapkan para mentor adalah 
sebagai berikut: 
1. Pola ceramah  
Pola ceramah selalu dilakukan mentor karna dengan pola ceramah sangat 
efektif untuk dilaksanakan menginggat yang dididik adalah mahasiswa, setelah 
ceramah diahiri dengan diskusi yang panjang, karna diskusi ini sangat bermanfaat 
dalam mendidik karakter mahasiswa tersebut. Karna dengan diskusi pertanyaan-
pertanyaan akan timbul dan kedekatan mahasiswa dengan mentor sangat cepat 
____________ 
 
5Hasil angket penelitian yang dibagikan pada mahasiswa Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada 
tanggal 27 maret 2017 
 
6Hasil wawancara dengan mentor ma’had Jami’ah UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 maret 
2017 
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terjalin. Makannya menurut kami pola ini sangat baik diterapkan dilingkunga 
asrama mahasiswa dalam pembinaan karakternya.7 
2. Pola Pembiasaan 
Pola pembiasaan yang dilakukan oleh para mentor adalah dengan cara 
membiasakan para mahasiswa dengan kebiasaan yang baik, seperti sholat wajib 
berjama’ah diawal waktu, sholat-sholat sunnah, puasa senin kamis, berpakaian 
islami dan sunnah lainya yang berlangsung secara kontinu. 8Berdasarkan 
penjelasan di atas imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu 
pada dasarnya dapat menerima usaha segala pembentukan melalui pembiasaan. 
Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi oarang jahat. 
Untuk itu, Imam Al-Ghazali menganjurkan agar karakter diarahkan dan 
dibiasakan dengan hal yang baik, yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan 
atau tingkah laku yang mulia. Jika orang menghendaki menjadi seorang pemurah, 
maka ia harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, 
hingga murah hati dan murah tangan dan menjadi tabi’atnya yang mendarah 
daging. 
3. Pola Keteladanan 
      Karakter yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
intruksi dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak 
cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini, jangan kerjakan itu. 
Menanamkan karakter itu memerlukan pembinaan yang panjang dan harus ada 
____________ 
7Hasil wawancara dengan mentor Ma’had  Jami”ah UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 
maret 2017 
 
8Hasil wawancara dengan mentor Ma’had  Jami”ah UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 mare 
1017 
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pendekatan yang lestari. Pembinaan itu tidak akan sukses, melaikan jika disertai 
dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Cara yang demikian itu 
telah dilakukan oleh Rasulullah saw, pernyataan ini dijelaskan dalam ayat yang 
berbunyi: 
                                 
  
Artinya : 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Qs Al-Ahzab, 33: 21) 
Pembinaan karakter yang dilakukan para mentor dengan mentohkan suri 
tauladan yang baik seperti Nabi Muhammad Saw sebagai idola dan teladan yang 
baik. Setelah dijelaskan kepada pada mahasiswa kemudian dilanjutkan dengan 
diskusi bersama mahasiswa, bagaimana cara yang baik dan benar dalam 
mencontoh rasullah, semangat sahabat Nabi, hingga tokoh-tokoh muslim lainya.9 
 
4. Pola Tsawab (ganjaran) dan pujian 
Adapun istilah tsawab itu adalah, “hadiah, hukuman” dengan metode 
ini juga penting dalam pembinaan karakter, karena hadiah dan hukuman sama 
dengan reward dan punishment dalam hal ini para mentor memberikan hadiah dan 
____________ 
 
9Hasil wawancara dengan mentor Ma’had  Jami”ah UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 mare 
1017 
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hukuman berbentuk hasil ujian ahir. Karna hadiah dan hukuman bisa menjadi 
dorongan spritual dalam bersikap  baik, sedangkan hukuman bisa menjadi remot 
kontrol dari perbuatan tidak terpuji.10 
 
Tabel 1. 3 untuk mengetahui apakah mentor menerapkan pola ( metode ) 
Mutabaah Yaumiyah ( amalan sholat wajib berjamaah dan amalan sunnah ). 
No Alternative Jawaban F % 
1 
2 
3 
4 
Ada 
Kadang-kadang 
Tidak 
Tidak pernah 
12 
12 
3 
3 
40 % 
40 % 
10 % 
10 % 
 Jumlah 30 100 % 
Sumber data dari angket yang telah diolah data 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh responden memiliki 
jawaban  yang bervarias yaitu, yang menjawab “ada” 40 %, yang menjawaban 
“kadang-kadang” 40 %, yang menjawab “tidak” 10 %, yang menjawab “tidak 
____________ 
 
10Hasil wawancara dengan mentor Ma’had  Jami”ah UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 
mare 1017 
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pernah” 10 %. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belum maksimalnya 
mentor menerapkan pola atau metode Mutabaah Yaumiyah.11 
 Data ini sesuai dengan angket yang peneliti sebarkan kepada mahasiswa 
dan juga sesuai dengan wawancara peneliti dengan pembina Ma’had UIN Ar-
Raniry bahwa mentor belum maksimal menerapkan pola Mutaba’ah Yaumiyah. 
Tabel 1. 4. Untuk mengetahui apakah mentor memberikan materi sesuai dengan 
pola yang dianjurkan pengurus mentoring Ma’had UIN Ar-Raniry. 
No  Alternative jawaban F % 
1 
 
2 
3 
4 
Ceramah, keteladanan dan pembinaan secara 
berkesinambungan. 
Ceramah terus menerus sehingga mahasiswa 
bosan. 
Memarahi mahsiswa setiap pertemuan 
Pemaksaan tugas kepada mahsiswa 
24 
- 
 
 
5 
 
 
1 
 
- 
80 % 
- 
 
 
17 % 
 
 
3 % 
 
- 
____________ 
 
11Hasil penyebaran angket pada mahasiswa Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 
maret 2017 
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 Jumlah 30 100 % 
sumber data: hasil olah data dari angket 
 dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
memilih jawaban “ceramah, keteladanan dan pembinaan secara 
berkesinambungan” 80 %, yang menjawab “ceramah terus menerus sehingga 
mahasiswa bosan” 17 % dan yang menjawab “memarahi mahasiswa” 1 %12. 
Kemudian tidak ada yang menjawab pemaksaan tugas kepada mahasiswa. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mentor sudah 
melaksanakan tugasnya yaitu menyapaikan materi sesuai dengan apa yang 
dianjurkan pengurus mentoring Ma’had UIN Ar-Raniry. Untuk materi biasanya 
sudah disiapkan silabus oleh pengurus untuk setiap pertemuan pembinaan karakter 
mahasiswa (mentoring) jadi mudah bila mentor mengikuti prosedur yang 
disiapkan pengurus.13 
Tabel 1. 5. Untuk mengetahui apakah mentor menyajikan pola pembelajran secara 
berpariasi. 
No  Alternatif jawaban  F % 
____________ 
 
12Hasil penelitian penyebaran angket pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. Pada 27 maret 
2017 
 
13Hasil wawancara denagan pengurus mentirng Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 
maret 2017 
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1 
2 
3 
4 
Iya  
Kadang-kadang 
Tidak 
Tidak sama sekali 
12 
15 
3 
- 
40 % 
50 % 
10 % 
- 
 Jumlah  30 100 % 
Sumber data dari angket yang telah diolah datanya 
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh responden memiliki 
jawaban yang berpariasi yaitu: yang menjawab “iya” 40 %, yang menjawab 
“kadang-kadang” 50 %, yang menjawab “tidak” 10 % dan tidak ada yang 
menjawab tidak sama sekali. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belum 
maksimal mentor menyiapkan pola pembelajaran secara berpariasi. 
C. Nilai-Nilai Pembinaan Karakter Yang Terdapat Dalam Pembelajaran 
Mentoring Di Ma’had UIN Ar-Raniry 
 
Adapun nilai-nilai karakter dalam pembelajaran mentoring adalah sebagai 
berikut:  
1. Beradab dan berakhlak islami, meliputi: 
a. Rendah hati (iffah) dan mendahulukan kepentingan orang lain. 
b. Bersikap toleransi 
c. Memiliki sikap benar berani, rela berkorban, satria, zuhud, dan 
penyayang.14 
____________ 
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2. Menjauhi hal-hal yang haram. 
3. Qudwah (menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik di masyarakat). 
4. Siap berkorban 
5. Bertanggung jawab 
6. Amanah (terpercaya) 
7. Ashidiq (benar) 
8. Tabligh 
9. Ikhlas 
10. Sabar 
11. Rahmah (kasih sayang) 
12. Hilm (lembut penyabar) 
13. Al Hirshu (semangat dan perhatian) 
14. Tawakal, mengharap pertolongan Allah Swt.15 
 
 
D. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Staf Pengajar Ketika Membina 
karakter Mahasiswa Di Ma’had UIN AR-Raniry. 
 
Tidak dipungkiri lagi setiap perbuatan mesti ada kendalanya, begitu juga 
dalam pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry karena ini terkait 
                                                                                                                                                                       
14Hasil wawancara dengan pengurus mentoring Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 
2017 
15Tim Mentoring UPT. Ma’had Al-Jami’ah Dan Asrama UIN Ar-Raniry, Panduan 
Pembelajaran Mentoring Ma’had Al-Jami’ah, (Darussalam: Tim Mentoring, 2016) hal. 4 
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dengan mendidik atau pembinaan manusia, setiap insan diciptakan Allah dalam 
keadaan berbeda, ada yang baik, ada juga yang buruk tingkah lakunya karna 
perbuatannya sendiri, dalam hal ini terkait tugas mentor supaya mendidik dan 
membina karakter mahasantrinya kearah yang lebih baik dan dibiasakan dengan 
perbuatan-perbuatan mulia. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti lakukan pada mentor ma’had 
UIN Ar-Raniry, adapun yang menjadi kendala dalam membina karakter 
mahasiswa adalah: 
1. Sarana dan prasana 
Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu mentor 
Mentoring yaitu bapak Ahsanul Abid mengatakan kendala yang kami alami dalam 
mendidik dan membina karakter mahasiswa tidak ada yang serius, kalau adapun 
bisa diselesaikan dan dikondisikan dangan keadaan16. Contohnya seperti 
kurangnya sarana dan prasarana ketika kegiatan mentoring, tidak adanya ruang 
yang memadai ketika berlangsung pembinaan sehingga terpaksa dilakukan dalam 
satu ruang yaitu musholla Rusunawa, sehingga terganggu dengan suara satu 
kelompok dengan yang lain. 
2. Komitmen/keinginan mahasiswa dalam mengikut pembinaan karakter 
Seperti yang dijelaskan salah satu mentor mentoring yaitu bapak Fahrul 
Rizal mengatakan bahwa yang menjadi kendala dalam mendidik dan membina 
karakter mahasiswa UIN Ar-Raniry adalah komitmen/keinginan mahasantri dalam 
menjalani mentoring, ada sebagian mahaswa yang menjalani mentoring sekedar 
____________ 
 
16Hasil wawancara dengan mentor Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 maret 2017 
53 
 
 
 
saja bahkan kadang terkesan melawan, karna tidak adanya keiklasan dalam 
menuntut ilmu, melainkan hanya sekedar melunasi kewajiban akademik saja, 
yaitu untuk mendapatkan sertifikat ma’had untuk keperluaan/ salah satu syarat 
sidang. Sehingga berlalunya waktu ada yang gugur ditengah perjalanan, karna 
komimenya yang belum benar-benar kuat.17 
 
 
____________ 
 
17Hasil wawancara dengan mentor Ma’had UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 27 maret 2017  
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BAB V 
  PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir dalam penyusunan dan pembahasan 
skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan dan uraian-uraian 
yang telah dikemukakan dalam pembahasan yang lalu, kemudian akan penulis 
tutup dengan saran-saran yang merupakan sumbangan pikiran penulis, kiranya 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun bagi orang lain yang akan 
melanjutkan penelitian ini. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian bab IV maka dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut:  
1. Pola pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UINAr-Raniry  
Pola pembinaan karakter yang digunakan di Ma’had UIN Ar-Raniry 
beragam yaitu: pertama “pola ceramah” pola ceramah adalah pola yang sangat 
baik digunakan dalam mebina karakter mahasiswa, karna dengan ceramah materi 
yang disampaikan mudah diterima, mengingat yang dibina adalah mahasiswa dan 
betuk materi juga berkenaan dengan agama islam, setelah ceramah diikuti dengan 
diskusi yang panjang, karna diskusi juga sangat bermanfaat dalam mendidik 
mahasiswa. Karna dengan diskusi pertanyaan-pertanyaan akan muncul dan 
kedekatan mahasiswa akan cepat terjalin, hal ini akan mempermudah transper 
ilmu antara mentor dengan mahasiswa yang akan dibina. Kedua “pola 
pembiasaan” pola pembiasan yaitu membiasakan mahasiswa dengan pembiasaan 
yang baik seperti sholat wajib berjamah diawal waktu dan sholat sunnah lainya 
 
 
secara kontinu. Ketiga “pola keteladanan” pola keteladanan adalah pembinaan 
karakter yang dilakukan para mentor dengan mencontohkan suri tauladan yang 
baik seperti Nabi Muhammad Saw sebagai idola dan panutan yang baik. Keempat 
“ pola Tsawab ( ganjaran ) pujian” yaitu berupa hadiah dan hukuman yang penting 
dalam pembinaan karakter mahasiswa, para mentor memberikan hadiah dan 
hukuman berbentuk hasil uijian akhir Mentoring. Pada dasarnya hadiah dan 
hukuman bisa menjadi dorongan spritual dalam bersikap baik, sedangkan 
hukuman bisa menjadi remot kontrol dari perbuatan tidak terpuji. Adapun 
metode/pola pembinaan karakter yang paling efektif menurut penulis adalah 
metode ceramah dan diskusi, karena metode ceramah dan diskusi adalah satu 
kesatuan yang padu, saling melengkapi satu sama lain dan yang kita didik juga 
tentunya mahasiswa, mahasiswa dalam belajar sangat membutuhkan pertanyaan. 
Kemudian setelah ceramah diahiri dengan diskusi yang panjang, karna diskusi ini 
sangat bermanfaat dalam mendidik karakter mahasiswa tersebut. Karna dengan 
diskusi pertanyaan-pertanyaan akan timbul dan kedekatan mahasiswa dengan 
mentor sangat cepat terjalin. Makannya menurut kami pola ini sangat efektif 
untuk diterapkan di Ma’had UIN Ar-Raniry. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran mentoring  
Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pembelajaran mentoring di 
Ma’had UIN Ar-Raniry diataranya: Beradab dan berakhlak islami, Rendah hati 
(iffah) dan mendahulukan kepentingan orang lain bersikap toleransi, memiliki 
sikap benar berani, rela berkorban, satria, zuhud, dan penyayang,   menjauhi  hal-
hal yang haram, Qudwah menjadikan diri sebagai contoh yang baik dimasyarakat, 
siap berkorban, bertanggung jawab, amanah (terpercaya), Shiddiq (benar), tabligh 
(menyampaikan), ikhlas, sabar, ramah, hilm (lembut, penyabar)  Al Hirshu 
(semangat dan perhatian) , tawakal, mengharapkan pertolongan Allah. 
3. Adapun yang menjadi kendala dalam membina karakter mahasiswa adalah: 
1. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan sebuah kedala yang dialami oleh staf 
pengajar dalam berlangsungnya pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UIN 
Ar-Raniry, karna ruang khusus yang digunakan untuk pembinaan karakter 
mahsiswa tidak ada, hanya ada satu ruang yang biasa digunakan setiap 
semesternya yaitu “Mushollah Rusunawa” selebihnya kadang-kadang mentor 
memanfaatkan teras Asrama untuk keperluan pembinaan karakter mahasiswa, 
terkadang banyaknya yang mengunakan musholla sebagai tempat pembinaan 
karakter mahasiswa akan menghasilkan suara yang ricuh/ ribut, maka penulis 
mengambil kesimpulan ini merupakan kendala untuk pembinaan karakter 
mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry. 
 
 
 
2. Komitmen/keinginan mahasiswa dalam mengikut pembinaan karakter 
Kemudian yang menjadi kendala dalam mendidik dan membina karakter 
mahasiswa UIN Ar-Raniry adalah komitmen/keinginan mahasantri dalam 
menjalani mentoring, ada sebagian mahasiswa yang menjalani mentoring sekedar 
saja bahkan kadang terkesan melawan, karna tidak adanya keiklasan dalam 
menuntut ilmu, melainkan hanya sekedar melunasi kewajiban akademik saja, 
yaitu untuk mendapatkan sertifikat ma’had untuk keperluaan/ salah satu syarat 
sidang. Sehingga berlalunya waktu ada yang gugur ditengah perjalanan. 
B. Saran-Saran 
1. Kepada pengurus Ma’had dan Mentoring agar kiranya mengusulkan 
penambahan ruang khusus untuk pembinaan karakter mahasiswa supaya 
pembelajaran berjalan kondusip dan maksimal 
2. Di harapkan kepada mahasiswa agar mengikuti pembinaan karakter secara 
serius dan iklas karna Allah SWT, supaya pembinaan karakternya berjalan 
maksimal dan mendapat Ridho Allah SWT. 
3. Kepada mentor/ pengajar Mentoring agar menerapkan pola/ metode 
pembelajaran sesui dengan koridor yang telah disiapkan pengurus mentoring 
dan pola pembelajaranya agar dipariasikan supaya mahasiswanya tidak bosan 
dan jenuh. 
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ANGKET 
 Pertanyaan untuk  Mentee (mahasiswa) Ma’had UIN Ar-Raniry  
A. Pengantar  
Sehubungan dengan penelitian untuk penulisan skripsi yang saya lakukan 
dalam menyelesaikan pendidikan S-1 pada Fakultas tarbiyah UIN Ar-Raniry yang 
berjudul “ Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pembelajaran Mentoring Di 
Ma’had UIN Ar-Raniry” maka bersama dengan ini saya mengharapkan bantuan 
dari adik untuk menjawab angket berikut ini. 
Penulis menyediakan daftar pertanyaan yang berhubungan dengan 
penelitian dan masalah yang akan dibahas yang bertujun untuk memperoleh 
imformasi dan data mengenai pelaksanaan pembinaan karakter Mahasiswa di 
Ma’had UIN Ar-Raniry. 
Atas partisifasi saudara dalam membantu terlaksananya penelitian ini 
penulis mengucapkan banyak terimakasih, semoga Allah membalas atas kebaikan 
yang saudara berikan. 
B. Indentitas Responden 
1. Nama   : 
2. Umur      : 
3. Pekerjaan    : 
4. Alamat  : 
C. Petunjuk pengisian 
1. Isilah indentitas saudara pada kolom yang telah disediakan di atas. 
2. Silanglah (X) salah satu jawaban yang menurut anda benar 
D. Daftar pertanyaan 
Pedoman Wawancara Dengan  Kepala Ma’had UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
1. Dapatkah Bapak  menjelaskan visi dan misi Ma’had UIN Ar-Raniry? 
2. Berapa jumlah staf di tata usaha Ma’had saat ini? 
3. Berapa jumlah pengajar tetap dan pengajar pengganti di bagian mentoring? 
4. Berapa tahun bapak sudah menjabat jadi kepala Ma’had? 
5. Dapatkah bapak memberikan penjelasan tentang berapa tahun Ma’had sudah 
beroperasi, membina dan membibing mahasiswa baru di Ma’had UIN Ar-
Raniry? 
6. Berapa jumlah daya tampung ma’had UIN Ar-Raniry dalam penerimaan 
mahasiswa baru setiap tahunya? 
7. Darimana saja latar belakang pendidikan staf pengajar Ma’ha UIN Ar-
Raniry? 
8. Bagaimana sistem pendaftaran mahasiswa baru yang ingin masuk program 
Ma’had? 
9. Dapatkah Bapak jelaskan berapa bulan mahasiswa baru, wajib tinggal di 
Ma’had ? 
10. Bagaimana sistem rekrutmen mentor yang berjalan selama ini? 
11. Apakah ada sanksi/ hukuman bagi mahasiswa yang tidak mengikut peraturan 
Ma’had? 
12. Selama menjadi kepala Ma’had apakah ada kendala dan bagaimana cara 
menyelesaikan berbagai kendala tersebut? 
 
 Pedoman Wawancara Dengan Mentor (Guru/ dosen) Ma’had UIN 
 Ar-Raniry 
 
A. Pola-Pola Pembinaan Karakter di Ma’had UIN Ar-Raniry 
1. Apa yang Bapak ketahui tentang pembinaan karakter? 
2. Metode apa saja yang Bapak terapkan dalam membina karakter mahasiswa 
di Ma’had UIN Ar-Raniry 
3. Coba Bapak jelaskan pola pembinaan karakter mahasiswa  yang sudah di 
terapkan di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
4. Apa saja metode yang bapak lakukan  untuk meningkatkan disiplin 
mahasiswa  di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
5. Upaya apa yang bapak lakukan ketika ada mahasiswa  yang melanggar 
aturan Ma’had UIN Ar-Raniry? 
B. Kendala-Kendala Pembinaan Karakter Mahasiswa di M’had UIN Ar-
Raniry 
1. Apakah Bapak mempunyai kendala dalam membina karakter mahasiswa di 
Ma’had UIN Ar-Raniry? 
2. Apakah dengan kesibukan jadwal kuliah mahasiswa sehari-hari dapat 
mengganggu pembinaan karakter mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
3. Apakah kurangnya sarana dan prasarana mempengaruhi kualitas pembinaan 
karakter mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
4. Bagaimana cara Bapak menyelesaikan/ solusi atas berbagai kendala 
tersebut? 
5. Menurut Bapak, apakah pembinaan karakter yang berjalan selama ini sudah 
berjalan maksimal? 
Soal Angket Untuk Mentee (Mahasiswa) di Ma’had UIN Ar-Raniry 
A. Pola Pembinaan Karakter Mahasiswa di Ma’had UIN Ar-Raniry 
1. Apa yang adik ketahui tentang pembinaan  karakter? 
a. Pembinaan tabi’at    c. pembinaanTingkah 
b. Pembinaan watak    d. Semuanya benar 
2. Apakah adik ada disuruh mengerjakan sholat tepat waktu, sholat berjamaah 
di masjid, puasa senin kamis? 
a. Ada     c. tidak 
b. Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
3. Apakah adik ada di evalusia amalan-amalan sunnah secara rutin? 
a. Ada     c. tidak 
b. Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
4. Apakah mentor ketika memberikan materi/ penjelasan dengan cara? 
a. ceramah, keteladanan dan pembinaan secara berkesinambungan 
b. memarahi mahasiswa setiap pertemuan 
c. ceramah terus menerus sampai mahasiswa bosan 
d. pemaksaan tugas kepada mahasiswa 
5. Apakah mentor menyajikan metode pembinaan secara bervariasi? 
a. Iya     c. tidak 
b. Kadang-kadang    d. Tidak sama sekali 
 
B. Kendala-Kendala Pembinaan Karakter Mahasiswa di Ma’had UIN Ar-
Raniry 
1. Menurut adik, apakah  sarana dan prasarana memadai di Ma’had UIN Ar-
Raniry? 
a. Iya      c. tidak memadai 
b. Kurang memadai    d. Tidak sama sekali 
2. Apakah menurut adik banyaknya mata kuliah dapat mengganggu 
pembinaan karakter yang adik jalani? 
a. Iya      c. tidak 
b. Kadang-kadang    d. Tidak sama sekali 
3. Apakah menurut adik, kurangnya jam pelajaran dapat mengganggu 
pembinaan karakter yang adik jalani di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
a. Iya      c. tidak 
b. Kadang-kadang    d. Tidak sama sekali 
4. Apakah menurut adik persediaan air mencukupi di Ma’had UIN Ar-Raniry? 
a. Iya      c. tidak 
b. Kadang-kadang    d. Tidak sama sekali 
5. Apa yang membuat adik tidak betah di Ma’had? 
a. Karna terlalu sibuk di organisasi  c. karna sudah sewa kost 
b. Terlalu jauh dari kampung  d. Terlalu banyak aturan 
6. Apakah menurut saudara pembinaan karakter (mentoring) sudah maksimal? 
a. Iya      c. tidak 
b. Kadang-kadang    d. Tidak sama sekali 
Poto Kegiatan Penelitian Ketika Pengambilan Data di Ma’had UIN Ar-Raniry 
    
 
 
 
Poto wawancara dengan kepala Ma’had UIN Ar-Raniry  
 
 
      
  
 
Wawancara dengan mentor Ma’had UIN Ar-RAniry 
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